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ABSTRACT

This research aims to test the influence of Gorporate Governance
Mechanisms, Corporate Social Responsibility, Firm Size and Leverage towards
tax avoidance. The population in this research is manufacturing companies listed
on Indonesian Stock Exchange of years 2015-2017.

In this study sample selected by purposive sampling method and retrieved
108 companies that fit the criteria for sample. Data collection techniques in this
research done by the documentation technique by collecting documentary data
sourch such as annual reports and summary of financial statement of the
companies that became the sample of the research or obtained from database of
Indonesian Stock Exchange and www.idx.co.id. Hypothesis is done by using
multiple regression analysis. The data processing is done by either multiple
regression by statistical test using SPSS 15.0.

Based on the analysis has been done, the result show that institutional
ownership has positive effect on tax avoidance, proportion of independent
commisioners has positive effect on tax avoidance, audit quality has positive effect
on tax avoidance, audit committee has positive effect on tax avoidance, corporate
social responsibility has positive effect on tax avoidance, firm size has negative
effect on tax avoidance and leverage has positive effect on tax avoidance.


mailto:rachmawatidewi97@gmail.com
http://www.idx.co.id/

Keywords: Institutional Ownership, Proportion of Independent Commisioners,
Audit Quality, Audit Committee, Corporate Social Responsibility, Firm Size,
Leverage

PENDAHULUAN

Menurut Undang-undang Nomor 16 tahun 2009 tentang
Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan pada Pasal 1 ayat 1 adalah
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Pajak adalah salah satu
pendapatan negara yang paling besar. Pendapatan terbesar ini harus
ditingkatkan dengan maksimal agar tingkat pertumbuhan negara dan
pelaksanaan infrastruktur dapat berjalan dengan semestinya. Untuk dapat
mencapai pelaksanaan infrastruktur dengan baik maka, masyarakat harus
ikut berpartisipasi melalui pembayaran pajak dengan tertib dan sesuai
dengan undang-undang perpajakan. Penghindaran pajak adalah salah satu
cara untuk menghindari pajak secara legal yang diatur dalam Undang-
Undang Perpajakan. Hal seperti inilah yang mengakibatkan banyak
masyarakat atau perusahaan yang melakukan penghindaran pajak.

Sebagaimana Allah SWThberfirmandalam Q.S An-Nisa ayat 29 :

& & A &7 &L 1 V5T & (i e 8583 688 o ) Qi oK KT 15K 1 ke il el
Lasy

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan
jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.



Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah
Maha Penyayang kepadamu.”(Q.S. An Nisa:29)

Rumusan Masalah

1. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak?

2. Apakah proporsi dewan komisaris independen berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak ?

3. Apakah kualitas audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak?

4. Apakah komite audit berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak?

5. Apakah corporate social responsibility berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak?

6. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak?

7. Apakah leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak ?

LANDASAN TEORI DAN PENURUNAN HIPOTESIS

Teori Agensi (Agency Theory)

Menurut Jensen & Meckling (1976) dalam Kurniasih dan Sari
(2013) menyatakan bahwa hubungan keagenan adalah suatu bentuk kerja
sama antara pemilik perusahaan dengan manajer (agent). Teori keagenan
adalah masalah yang terjadi antara manajer dengan pemilik perusahaan

karena adanya perbedaan tujuan, pemilik perusahaan menginginkan



bertambahnya aset dan kemakmuran pemilik modal, sedangkan manajer
menginginkan bertambahnya kesejahteraan untuk para manajer.
Teori Legitimasi (Legitimacy Theory)

Dowling dan Pfefer (1975) menyatakan bahwa teori legitimasi
perusahaan selalu berusaha menciptakan keseimbangan antara nilai-nilai
perusahaan dengan norma-norma sosial di lingkungan sosial sekitar,
dimana perusahaan termasuk bagian dari lingkungan sosial tersebut. Hal
seperti ini dilakukan untuk mendapatkan legitimasi dari masyarakat. Salah
satu usaha untuk mendapatkan legitimasi masyarakat yaitu dengan
membayar pajak sesuai dengan peraturan undang-undang yang berlaku
tanpa melakukan kegiatan yang bisa merugikan banyak pihak maupun
orang lain.

Teori Stakeholder (Stakeholder Theory)

Gray, et, al, (1997) menerangkan bahwa kelangsungan hidup
perusahaan tergantung pada dukungan stakeholder dan dukungan tersebut
harus dicari sehingga aktivitas perusahaan adalah mencari dukungan
tersebut. Semakin kuat stakeholder, maka semakin besar pula usaha yang
harus dilakukan perusahaan untuk beradaptasi. Investasi lingkungan yang
dilakukan dianggap sebagai bagian dari tanggung jawab.

Kepemilikan Institusional

Menurut  Tarjo (2008) kepemilikan institusional adalah

kepemilikan saham yang dimiliki oleh institusi seperti asuransi, bank,

perusahaan investasi dan kepemilikan institusi lain. Ada beberapa



kelebihan yang dimiliki oleh kepemilikan institusional diantaranya : (1)
Memiliki keahlian dalam menganalisis informasi sehingga dapat menguiji
keandalan informasi, (2) Mempunyai motivasi yang tinggi untuk
melakukan pengawasan yang lebih ketat atas aktivitas yang terjadi di
dalam perusahaan.
Proporsi Dewan Komisaris Independen

Menurut UU PT No. 40 Tahun 2007 komisaris merupakan
sekelompok orang yang ditunjuk untuk melakukan tugas mengawasi
secara keseluruhan sesuai dengan anggaran dasar dan memberikan saran
pada direksi. Komisaris Independen adalah seseorang yang tidak
mempunyai ikatan kerja sama dengan pemilik perusahaan pengendali,
tidak memiliki hubungan kerja sama dengan pimpinan perusahaan atau
komisaris serta tidak mempunyai jabatan sebagai direktur pada suatu
perusahaan yang bersangkutan dengan perusahaan pemilik menurut
peraturan yang dikeluarkan oleh BEI (Pohan 2008).
Kualitas Audit

Implikasi dalam corporate governance, Kualitas Audit dengan
pengungkapan yang akurat atau keterbukaan menjadi salah satu point yang
penting. Keterbukaan terhadap pemilik perusahaan dapat dicapai dengan
melaporkan hal-hal yang bersangkutan dengan perpajakan pada pasar

modal dan pertemuan para pemegang saham.



Komite Audit

Tujuan dibentuknya komite audit yaitu membantu komisaris audit
menjadi pihak pengawas sebagai efektifitas pengendalian intern dan
efektifitas tugas auditor luar dan dalam entitas tersebut. Komite audit
seharusnya memiliki akses terhadap pihak manajerial maupun pihak
internal serta segala informasi terkait entitas.
Corporate Social Responsibility

Corporate Social Responsibility adalah suatu konsep serta tindakan
dari suatu perusahaan untuk meminimalisir adanya dampak negatif dan
memaksimalkan dampak positif operasinya terhadap seluruh stakeholder
dalam lingkup ekonomi, sosial dan lingkungan agar mencapai tujuan untuk
pembangunan yang berkelanjutan.
Ukuran Perusahaan

Ukuran  perusahaan adalah suatu skala yang dapat
mengklasifikasikan perusahaan dengan berbagai cara yaitu total aset,
jumlah penjualan, jumlah tenaga kerja, dan lain-lain (Suwito dan
Herawaty 2005).
Leverage

Leverage adalah penggunaan aset dan sumber dana perusahaan,
dimana perusahaan harus mengeluarkan biaya tetap untuk meningkatkan
keuntungan potensial stakeholder. Leverage merupakan jumlah hutang
yang dimiliki perusahaan untuk pembiayaan aset perusahaan tersebut.

Penghindaran Pajak



Dyreng dan Maydew 2008menyatakan bahwa penghindaran pajak
adalah segala bentuk kegiatan yang menghambat dalam pemungutan pajak
yang mengakibatkan berkurangnya penerimaan kas negara. Biasanya
penghindaran pajak dilakukan dengan cara memanfaatkan kelemahan-
kelemahan yang ada dalam ketentuan perpajakan dan terkesan tidak

melanggar hukum perpajakan..

Penurunan Hipotesis
Kepemilikan Institusional dan Penghindaran Pajak

Berdasarkan teori keagenan kepemilikan institusional dalam
struktur kepemilikan memiliki peran dalam memonitoring manajemen,
kepemilikan institusional merupakan pihak yang berpengaruh dalam
pengambilan keputusan karena sifatnya sebagai pemilik saham mayoritas,
selain itu kepemilikan institusional merupakan pihak yang memberikan
kontrol  terhadap manajemen  dalam kebijakan keuangan
perusahaan.Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi akan
menimbulkan usaha pengawasan yang lebih besar oleh pihak investor
institusional sehingga akan menghalangi perilaku manajer yang
mementingkan kepentingan pribadi yang nantinya akan merugikan pemilik
perusahaan.
H1 :Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak

Proporsi Dewan Komisaris Independen dan Penghindaran Pajak



Agusti  (2014) menyatakan bahwa penghindaran pajak dapat
menurunkan kredibilitas perusahaan jika tindakan tersebut diketahui oleh
pihak yang berwenang. Komisaris independen yang merupakan bagian
dari dewan komisaris melakukan pengawasan yang cukup baik terhadap
manajemen perusahaan sehingga dapat mencegah terjadinya penghindaran
pajak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Maharani dan Suardana (2014)
yaitu bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak.

H2 : Proporsi Dewan Komisaris Independen berpengaruhnegatif terhadap
Penghindaran Pajak.
Kualitas Audit dan Penghindaran Pajak.

Menurut Chai dan Liu (2010), perusahaan yang mempunyai
kualitas audit yang baik maka perusahaan cenderung tidak melakukan
penghindaran pajak. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
perusahaan yang diaudit oleh KAP The Big Four tidak melakukan
tindakan penghindaran pajak karena KAP The Big Four lebih bekompeten
dan profesional. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Annisa dan
Kurniasih (2012) mengatakan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif
terhadap penghindaran pajak.

H3 :Kualitas Audit berpengaruh negatifterhadap Penghindaran Pajak
Komite Audit dan Penghindaran Pajak
Apabila jumlah komite audit di dalam perusahaan banyak, maka

tingkat pengawasannya tinggi. Sehingga tidak ada celah untuk melakukan



penghindaran pajak. Sebaliknya, apabila jumlah komite audit sedikit,
maka tingkat pengawasannya rendah. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Maharani dan Suardana (2014) menerangkan bahwa komite audit
berpengaruh terhadap penghindaran pajak. Annisa (2012) mengemukakan
bahwa komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak.
H4 : Komite Audit berpengaruh negatifterhadap Penghindaran Pajak.
Corporate Social Responsibility dan Penghindaran Pajak

Semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR vyang dilakukan
perusahaan maka semakin rendah penghindaran pajaknya. Sebaliknya jika
semakin rendah tingkat pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan
maka semakin tinggi penghindaran pajaknya.
H5 : Corporate Socia Responsibility berpengaruh negatif terhadap
Penghindaran Pajak.
Ukuran Perusahaan dan Penghindaran Pajak

Dilihat dari perspektif teori stakeholder bahwa perusahaan besar
mempunyai  jumlah stakeholder yang banyak sehingga akan
mengungkapkan informasi yang luas untuk mendapatkan dukungan dari
para stakeholder. Semakin besar ukuran perusahaan akan semakin rendah
CETRnya. Semakin besar ukuran perusahaannya, maka transaksi yang
dilakuakan juga semakin kompleks. Jadi hal itu memungkinkan
perusahaan untuk memanfaatkan celah-celah yang ada untuk melakukan
penghindaran pajak dari setiap transaksi.

H6 : Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak.
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Leverage dan Penghindaran Pajak

Berdasarkan teori keagenan menyebutkan bahwa utang (leverage)
adalah salah satu mekanisme bagi shareholder untuk meminimumkan
masalah keagenan dengan manajer. Rasio leveragedapat digunakan untuk
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
jangka panjangnya. Rachmitasari (2015) menyatakan leverage
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
H7 : Leverage berpengaruh positif terhadap Penghindaran Pajak.
METODE PENELITIAN
Subjek atau Objek Penelitian

Subjek atau objek penelitianini adalah perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2017.
Teknik Pengambilan Sampel

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini ditentukan dengan
purposive sampling, dengan kriteria:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2017.
2. Perusahaan yang memuat dan mempublikasikan laporan keuangan

yang berakhir 31 Desember.
3. Laporan keuangan tahunan yang disajikan menggunakan mata uang
Rupiah.

4. Perusahaan manufaktur yang tidak mengalami rugi selama penelitian

pada tahun 2015-2017 secara berturut-urut.
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Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan metode
dokumentasi.
Definisi Operasional Variabel Penelitian
Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel
dependen. Variabel independen pada penelitian ini ada empat, yaitu
Mekanisme Corporate Governance, Corporate Social Responsibility,
Ukuran Perusahaan, dan leverage.
Menurut Khurana dan Moser (2009), Kepemilikan Institusional
diukur menggunakan presentase jumlah saham yang dimiliki oleh
institusi dari seluruh jumlah saham yang beredar.

Saham yang dimiliki Institusi

~ Jumlah saham yang diterbitkan

Adanya variabel Proporsi Dewan Komisaris Independen dapat
menunjang kinerja perusahaan dan mampu meningkatkan efektifitas
monitoring. Biasanya diukur menggunakan presentase Dewan
Komisaris Independen yang ada dalam suatu perusahaan.

jumlah komisaris independen
PKI = - — x 100%
jumlah seluruh dewan komisaris

Kualitas audit biasanya diukur menggunakan variabel dummy
dimana perusahaan yang diaudit oleh KAP The Big Four diberi angka
1 sedangkan perusahaan yang diaudit oleh KAP non The Big Four

diberi angka 0.
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Komite audit diukur menggunakan variabel dummy dimana
perusahaan yang memiliki komite audit diberi angka 1 dan yang tidak

memiliki diberi angka 0.

CSR diproksikan ke dalam pengungkapan CSR yang diukur
menggunakan check list yang mengacu pada indikator pengungkapan
yang digunakan secara umum di dunia yaitu Global Reporting

Initiative G.4 (GRI G.4) menggunakan rumus:

ItemCSRPerusahaan
TotalltemIndikatorGRIG.4

CSR =

Machfoedz (1994) dalam Suwito dan Herawati (2005)
menyatakan bahwa ukuran perusahaan adalah suatu skala yang dapat
mengklasifikasikan perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil
menurut berbagai cara seperti total aktiva atau total aset perusahaan,

nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan jumlah penjualan.
SIZE = Ln (Total)

Leverage menggambarkan hubungan antara total assets dengan
modal saham biasa atau menunjukkan penggunaan utang untuk
meningkatkan laba. Leverage diukur dengan total debt to assets ratio

dengan rumus sebagai berikut :

Total Utang

Debt to Asset Ratio =
€ 04s Total Aset

Variabel Dependen
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Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen
adalah penghindaran pajak. Tax avoidance atau penghindaran pajak
adalah salah satu upaya penghindaran pajak yang dilakukan secara
legal dengan cara mengurangi jumlah pajak terutang dengan
memanfaatkan kelemahan peraturan perpajakan.

Beban pajak penghasilan
ETR = pajak peng

Laba sebelum pajak
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)
Uji Koefisien Determinasi (R Square dan Adjusted R?

Tabel 1 Hasil Uji Koefisien Determinasi R Square

Model R R Square Adjusted R | Std. Error of
Square the Estimate
1 ,367(a) ,135 074 ,05182

Sumber: Output SPSS 2018
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai Adjust R
Square sebesar 0,074 atau 7,4% maka dapat dikatakan bahwa variabel
kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris independen, kualitas
audit, komite audit, CSR, ukuran perusahaan, dan leverage sebesar 7,4%
dan sisanya (100 — 7,4% = 92,6%) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak

termasuk dalam penelitian ini.



Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 2 Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

14

Unstandardized Standardized T Sig
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta
1 Konstan 0,196 ,073 2,671 ,009
Kepemilikan 0.005 000 -014| 149 | 882
Institusional
Proporsi Dewan -0,050
Komisaris ,048 -120 | -1,039 ,301
Independen
Kualitas Audit 0,025 ,030 ,095 820 | ,414
Komite Audit 0,048 ,031 ,160 1,564 | ,121
CSR 0,071 ,055 127 1,294 | ,199
Ukuran Perusahaan | -0,005 ,004 -131| -1,261| ,210
Leverage 0,127 ,037 ,361 3,431 ,001

Sumber: Output SPSS 2018

Uji Parsial (Uji t)

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel kepemilikan

institusional memiliki nilai signifikansi sebesar 0,882 >0,05 dengan nilai

koefisien regresi sebesar -0,005 maka H1 ditolak. Berdasarkan hasil diatas

dapat disimpulkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif

terhadap penghindaran pajak.

Pengaruh Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Penghindaran

Pajak

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel proporsi

dewan komisaris independen memiliki nilai signifikansi sebesar 0,301

>(,05 dengan nilai koefisien regresi -0,050 maka H2 ditolak. Berdasarkan
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hasil diatas dapat disimpulkan bahwa proporsi dewan komisaris
independen berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel kualitas audit
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,414 >0,05 dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,025 maka H3 ditolak. Berdasarkan hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa kualitas audit berpengaruh posistif terhadap
penghindaran pajak.
Pengaruh Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel komite audit
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,121 > 0,05 dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,048 maka H4 ditolak. Berdasarkan hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak.
Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel CSR
memiliki nilai siginifikansi sebesar 0,199 >0,05 dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,071 maka H5 ditolak. Berdasarkan hasil diatas dapat
disimpulkan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel ukuran
perusahaan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,210 > 0,05 dengan nilai

koefisien regresi sebesar -0,005 maka H6 ditolak. Berdasarkan hasil diatas
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dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak.
Pengaruh Leverage terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel leverage
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,001 <0,05 dengan nilai koefisien
regresi sebesar 0,127 maka hipotesis diterima. Berdasarkan hasil diatas
dapat disimpulkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak.
Pembahasan
Kepemilikan Institusional terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Tingkat kepemilikan institusional yang
tinggi akan mengakibatkan usaha pengawasan yang lebih ketat oleh
pihak investor institusional sehingga akan mencegah perilaku manajer
yang ingin mementingkan kepentingan diri sendiri yang nantinya akan
merugikan pemilik perusahaan. Selain itu untuk melakukan kegiatan
penghindaran pajak juga akan sulit.
Proporsi Dewan Komisaris Independen terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa proporsi dewan komisaris independen
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Dewan komisaris

dalam melaksanakan fungsi pengawasan dapat mempengaruhi pihak



17

manajemen untuk menyusun laporan keuangan yang berkualitas.
Komisaris independen dapat melaksanakan fungsi monitoring untuk
mendukung pengelolaan perusahaan yang baik dan menjadikan
laporan keuangan menjadi lebih objektif. Dengan demikan,
manajemen perusahaan akan diawasi agar tidak memanipulasi laporan
keuangan untuk melakukan penghindaran pajak. Apabila manajemen
melakukan penghindaran pajak dan diketahui oleh pihak berwenang
maka kredibilitas perusahaan akan menurun.
Kualitas Audit terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Perusahaaan yang diaudit oleh KAP The Big Four
biasanya lebih dipercaya karena dalam kegiatan pengauditannya sesuai
dengan standar pengauditan yang berlaku. Kemudian akan semakin
sulit untuk melakukan kebijakan penghindaran pajak. Dengan
demikian, apabila semakin berkualitas audit suatu perusahaan, maka
perusahaan tersebut cenderung tidak melakukan manipulasi laba untuk
kepentingan perpajakan.
Komite Audit terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Alasan komite audit berpengaruh positif terhadap

penghindaran pajak yaitu karena jika jumlah komite audit dalam
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perusahaan semakin sedikit maka pengendalian yang dilakukan oleh
komite audit juga akan semakin berkurang sehingga akan
meningkatkan tindakan manajemen untuk melakukan penghindaran
pajak, begitu juga sebaliknya apabila jumlah komite audit semakin
banyak maka pengendalian atas laporan keuangan akan semakin ketat
sehingga tindakan untuk melakukan penghindaran pajak semakin
minim.
Corporate Social Responsibility terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa CSR berpengaruh positif terhadap penghindaran
pajak. Semakin rendah tingkat pengungkapan CSR nya maka
perusahaan tersebut diduga melakukan penghindaran pajak. Sedangkan
semakin tinggi tingkat pengungkapan CSR yang dilakukan perusahaan
maka semakin rendah penghindaran pajaknya.
Ukuran Perusahaan terhadap Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah dilakukan
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Menurut Rego (2003), semakin besar ukuran
perusahaanya, maka transaksi yang dilakukan akan semakin kompleks.
Jadi hal itu memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan celah-
celah yang ada untuk melakukan tindakan penghindaran pajak dari
setiap. Perusahaan yang mempunyai laba yang rendah dan ETR nya

rendah maka tingkat penghindaran pajaknya tinggi. Tinggi rendahnya
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nilai ukuran perusahaan menandakan tingkat rasio dari laba yang
didapat dan tinggi rendahnya nilai CETR menandakan tingkat
penghindaran pajak.
Leverage terhadap Penghindaran Pajak
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yag telah dilakukan
menunjukkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Alasan leverage berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak yaitu karena suatu perusahaan yang memiliki nilai
leverage tinggi maka pendanaan hutang yang digunakan perusahaan
juga semakin tinggi. Semakin tinggi rasio leverage maka akan
meningkatkan tindakan penghindaran pajak.
SIMPULAN, KETERBATASAN, SARAN, IMPLIKASI
Simpulan
Tujuan penelitian ini  untuk menguji pengaruh corporate
governance, corporate social responsibility, ukuran perusahaan dan
leverage  terhadap penghinghindaran pajak. Peneliti menggunakan
variabel kepemilikan institusional, proporsi dewan komisaris independen,
kualitas audit dan komite audit untuk memproksikan CG. Sampel yang
digunakan adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun
2015-2017. Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dilakukan bahwa
kepemilikan institusional, dewan komisaris, kualitas audit, komite audit,
CSR dan leverage berpengaruh positif terhadap penghindaran. Sedangkan

ukuran perusahaan berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.
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Dari hasil penelitian ini maka dapat disarankan agar peneliti
selanjutnya menggunakan periode jangka waktu yang lebih panjang dalam
mengukur aktivitas penghindaran pajak. Menambah variabel penelitian
seperti ROA, kompensasi rugi laba, profitabilitas, dll.

Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu hanya meneliti corporate
governance, corporate social responsibility, ukuran perusahaan dan
leverage. Data yang didapat berdasarkan laporan keungan sehingga kurang
menggambarkan keadaan yang sebenarnya, sampel perusahaan terbatas
pada sektor manufaktur dan hanya 108 sampel yang dapat digunakan

untuk penelitian.
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